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ABSTRACT 

Septya Suarja. 2015. The Guidance and Counseling Teachers’ Efforts to 
Prepare the Learners to Choose Further Education. Thesis. Graduate 
Program of Faculty of Education of Padang State University. 

It would be effective to direct the learners to determine their further 
education since they were in primary school, such as in Elementary School and 
Junior High School. The local curriculum for Junior High School had a crucial 
role to help the students to determine their higher education. The phenomena in 
the field, however, indicated that the learners were confused to choose further 
school, and parents exerted more influence upon them. The purpose of this 
research was to uncover, describe, and analyze the Guidance and Counseling 
teachers’ efforts to prepare the learners to choose further education.   

This was a descriptive research which applied quantitative approach. The 
population of the research was 87 Guidance and Counseling teachers from 37 
SMPNs in Kota Padang. By using purposive sampling technique, 30 Guidance 
and Counseling teachers from 37 SMPNs in Kota Padang were chosen as the 
sample. The instrument of the research was questionnaire of Likert scale. The 
data gotten was analyzed by using percentage technique. 

The result of the research indicated that the Guidance and Counseling 
teachers’ efforts to prepare the learners to choose further education in general was 
in adequate category or 56,67%. Specifically, sub variable a) Guidance and 
Counseling Service program was in adequate category by 43,34%, b) the 
implementation of the service was in less good category by 76,67%, c) the 
recommendation from the Guidance and Counseling teachers was in good 
category by 63,33%. The efforts that could be done by the Guidance and 
Counseling teachers to prepare the learners to choose further education were (a) 
providing a guidance for the Junior High School students, (b) providing 
information about further education completely, (c) designing a format of service 
about further education.  Based on these findings, it was concluded that the efforts 
done by the Guidance and Counseling teachers to prepare the learners to choose 
further education need to be improved in the term of Guidance and Counseling 
service program and the implementation of the Guidance and Counseling service. 
 
Keywords: The Guidance and Counseling Teachers’ Efforts, Choosing 
Further Education 
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ABSTRAK 

Septya Suarja. 2015. Upaya Guru BK Mempersiapkan Peserta Didik dalam 
Memilih Sekolah Lanjutan. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Arah pemilihan sekolah lanjutan akan efektif diberlakukan mulai dari 
pendidikan dasar, yaitu tingkat SD dan SMP. Satuan pendidikan SMP memiliki 
peran penting dalam membantu kesuksesan peserta didik menempuh pendidikan 
lanjutan. Fenomena yang terjadi peserta didik bingung dengan arah pemilihan 
sekolah lanjutan dan orangtua lebih berperan dalam pemilihan sekolah lanjutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap, mendeskripsikan dan menganalisis 
upaya guru BK mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian adalah 87 guru BK dari 37 sekolah SMPN Kota 
Padang, dengan jumlah sampel 30 guru BK dari 8 sekolah SMPN Kota Padang 
yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan yakni 
angket dengan model skala Likert. Data dianalisis dengan menggunakan teknik 
persentase. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: upaya guru BK mempersiapkan 
peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan secara umum berada pada kategori 
cukup dengan 56,67%. Secara khusus: (a) pada sub variabel program pelayanan 
BK berada pada kategori cukup dengan 43,34%, (b) pada sub variabel 
pelaksanaan pelayanan berada pada kategori kurang baik dengan 76,67%, dan (c) 
pada sub variabel rekomendasi dari guru BK berada pada kategori baik dengan 
63,33%. Upaya yang dapat dilakukan guru BK mempersiapkan peserta didik 
dalam memilih sekolah lanjutan yaitu: (a) guru BK perlu membuat pedoman 
untuk peserta didik SMP, (b) perlu menyiapkan informasi berkaitan dengan 
pendidikan lanjutan secara lengkap, (c) membuat format layanan tentang studi 
lanjut. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan upaya guru BK 
mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan perlu ditingkatkan 
dari program pelayanan BK dan pelaksanaan pelayanan BK. 

Kata Kunci: Upaya Guru BK, Memilih Sekolah Lanjutan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan tonggak perubahan bagi suatu bangsa. 

Pendidikan sangat penting untuk pengembangan potensi sumber daya 

manusia dan pola pikir manusia itu sendiri. Proses pendidikan yang dapat 

menghasilkan sumber daya yang berkualitas adalah pendidikan yang 

dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dari peserta didik. 

Proses pendidikan di Indonesia berjalan cukup lama namun hasil yang 

diperoleh masih jauh dari harapan masyarakat. Selama ini proses pendidikan 

belum signifikan memperhatikan keunikan, karakteristik, dan masih 

menyamakan semua peserta didik dalam “perlakuan” pendidikan.  

Pada hakekatnya proses pendidikan harus memperhatikan keunikan 

peserta didik. Oleh sebab itu metode dan praktik pendidikan harus didasarkan 

terhadap gaya dan karakteristik peserta didik dalam segala aspek. Harapan 

akan terjadinya proses pendidikan yang memperhatikan karakteristik peserta 

didik, saat ini sudah diperhatikan oleh pemerintah. Salah satu bentuk 

perhatian tersebut diamanatkan dalam Undang-undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 12 ayat 

(1b) menyatakan “setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya”. Isi pasal 12 ayat (1b) memberikan pedoman kepada seluruh 

pelaku pendidikan, utamanya guru untuk memperhatikan dan menempatkan 
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perbedaan karakteristik peserta didik dalam  melakukan proses pendidikan. 

Guru BK sangat berperan  memperhatikan dan menempatkan perbedaan 

karakteristik peserta didik dalam pendidikan. 

Proses pendidikan yang menuntut adanya perhatian terhadap 

perbedaan karakteristik menjadi sangat penting. Tidak dapat dipungkiri, saat 

ini sering terjadi  permasalahan-permasalahan dalam pelaksanaan pendidikan 

yang dikarenakan pendidik mengabaikan pentingnya perbedaan karakteristik 

peserta didik. Misalnya peserta didik yang dianggap tidak pandai oleh guru 

karena nilai akademik yang buruk, stigma peserta didik yang pandai adalah 

peserta didik yang nilai akademiknya tinggi, serta beberapa peserta didik 

tidak berbakat. Pandangan-pandangan tersebut pada dasarnya adalah 

pandangan yang keliru. Bisa saja peserta didik  memang tidak memiliki bakat 

pada bidang tertentu, namun mereka memiliki bakat dan potensi dibidang 

lain, ironisnya tidak diperhatikan oleh guru, masih ada pendidik yang 

menyamaratakan karakteristik peserta didik. 

 Proses pendidikan yang dilakukan dalam dunia pendidikan, adanya 

pemahaman guru BK terhadap perbedaan arah minat dan bakat peserta didik. 

Dengan demikian, proses pendidikan akan sesuai dengan karakteristik yang 

dimiliki oleh peserta didik, dan hasil yang diharapkan adalah terjadinya 

perkembangan yang optimal dari peserta didik sesuai dengan bakat dan 

minatnya.  

 Arah kesiapan pemilihan sekolah lanjutan akan efektif jika 

diberlakukan mulai dari pendidikan dasar, yaitu tingkat SD dan SMP. Mulai 
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dari tingkat dasar telah diketahui potensi, bakat, dan minat peserta didik akan 

semakin lebih baik. Selain itu, dengan diketahui dan terjadi proses arah 

pemilihan sekolah lanjutan pada tingkat dasar akan sangat membantu peserta 

didik dan guru untuk tingkatan pendidikan yang lebih tinggi, yaitu 

SMA/SMK dan juga perguruan tinggi. 

SMP adalah salah satu bentuk pendidikan dasar sebagaimana yang 

tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003, Pasal 17 menyatakan bahwa: 

Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
atau bentuk lain yang sederajat. 
 

Satuan pendidikan SMP memiliki peran penting dalam membantu 

kesuksesan peserta didik dalam menempuh pendidikan lanjutan dan karir. 

Proses pendidikan di SMP menjadi landasan ke mana arah pemilihan sekolah 

lanjutan peserta didik pada pendidikan lanjut. Menurut Wina Sanjaya 

(2008:127) tujuan dari pendidikan dasar khususnya SMP yaitu untuk 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. Peserta 

didik SMP dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikan tingkat menengah.  

Pendidikan SMP merupakan sarana penyaluran untuk 

mengembangkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki peserta didik dan 

mengarah pada pencapaian cita-cita yang dimulai dan dilaksanakan pada 

pendidikan menengah. Oleh karena itu, kajian yang menfokuskan terhadap 

proses pemilihan sekolah lanjutan peserta didik di satuan pendidikan SMP 
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menjadi sesuatu yang sangat penting untuk dunia pendidikan. Upaya guru BK 

perlu untuk mengarahkan dan membantu pencapaian cita-cita dan arah 

sekolah lanjutan peserta didik. 

Menurut Ginzberg (dalam John W. Santrock, 2003:483) peserta didik 

SMP berada pada fase pengembangan (growth) yang meliputi masa kecil 

sampai usia 15 tahun. Dalam fase ini anak mengembangkan bakat-bakat, 

minat, kebutuhan dan potensi yang akhirnya dipadukan dalam strukur konsep 

diri. Peserta didik SMP memiliki ketertarikan terhadap karir berdasarkan 

kesenangan, ketertarikan atau minat. Ketertarikan pada karir belum menetap 

dan perlu memantapkan cita-cita dan ketertarikan karir tersebut. Peserta didik 

SMP berada pada sub tahap kapasitas usia antara 13-14 tahun, dalam masa 

tentatif ini anak mulai mempertimbangkan kemampuan atau kapasitasnya 

(Munandir, 1996:114).  

Fenonema yang terjadi saat ini peserta didik bingung dengan arah 

pemilihan sekolah lanjutan dan orangtua lebih berperan dalam pemilihan 

sekolah lanjutan, hasil observasi bulan Mei-Juni 2014 peserta didik pada 

satuan pendidikan SMP masih banyak yang belum mengetahui bakat dan 

minat yang akan dikembangkan, masih rendahnya pemahaman terhadap 

konsep diri dan pemahaman dirinya. Kondisi ini menyebabkan peserta didik 

SMP terkendala dalam memilih sekolah lanjutan yang sesuai dengan bakat 

dan minatnya. Ironisnya orangtua tidak membantu dan mendukung peserta 

didik dalam memilih sekolah lanjutan yang sesuai bakat dan minatnya, 

melainkan yang diinginkan orangtua tanpa mempertimbangkan bakat dan 
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minat peserta didik tersebut sehingga peserta didik tidak maksimal dalam 

proses belajar. 

 Kondisi yang dikemukakan di atas merupakan salah satu penyebab 

peserta didik merasa terbebani ketika mengikuti proses pendidikan di SMA. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi terjadinya masalah ketidaksesuaian antara 

bakat dan minat dengan pendidikan lanjutan yang dipilih, perlu adanya pihak 

yang berkompeten membantu peserta didik memilih studi lanjut sesuai dengan 

bakat dan minatnya. Dalam proses pendidikan, pihak yang dianggap paling 

berkompeten membantu peserta didik memahami bakat dan minat serta 

mengarahkan pemilihan studi lanjut adalah guru BK.  Upaya yang dilakukan 

oleh guru BK yakni melalui bidang pelayanan yang  dikenal dengan layanan 

bimbingan dan konseling/pelayanan BK. Pelayanan bimbingan dan konseling 

merupakan layanan yang terdiri dari berbagai konsep dan metode serta 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Penyelenggaraan pelayanan BK di SMP merupakan upaya sekolah 

dalam pengembangan bakat dan minat peserta didik. Pada penyelenggaraan 

pelayanan BK di SMP sepenuhnya memperhatikan karakteristik peserta didik 

di SMP. Dengan demikian guru BK dapat membantu peserta didik dalam 

menentukan pilihan yang tepat dan benar dalam memilih studi lanjutan untuk 

jenjang berikutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara  dengan  6 orang peserta didik di SMP 

pada tanggal 4 Februari 2014, menunjukkan bahwa peserta didik yang 

diwawancarai ragu-ragu dalam memilih sekolah lanjutan SMA/SMK/MA dan 
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bimbang dengan jurusan yang akan mereka pilih di sekolah lanjutan, belum 

mengetahui tentang prospek sekolah lanjutan, cenderung ikut-ikutan dengan 

pilihan temannya dan memilih jurusan serta sekolah lanjutan sesuai dengan 

keinginan orangtua. Peserta didik tidak mengetahui bakat dan juga tidak 

mengetahui intelegensi yang dimilikinya. 

Hasil wawancara dengan  guru BK pada tanggal 6 Februari 2014 

diperoleh keterangan bahwa proses pelayanan BK yang mengacu kepada 

kurikulum yang berlaku pada semester tersebut, namun belum maksimal 

dalam mengarahkan peserta didik memilih sekolah lanjutan. Hal ini terlihat 

dari proses pelaksanaan layanan fokus pada bidang pengembangan belajar dan 

pribadi peserta didik. Layanan yang diberikan belum maksimal dalam 

pengembangan bakat dan minat peserta didik untuk mempersiapkan peserta 

didik memilih sekolah lanjutan. 

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan tersebut maka untuk itu 

peneliti mencoba mengembangkan upaya yang dilakukan guru BK untuk 

mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan di SMP, 

sehingga peneliti mengambil judul  “Upaya Guru BK Mempersiapkan 

Peserta Didik dalam Memilih Sekolah Lanjutan di SMP Kota Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai 

masalah penelitian yang berkaitan upaya guru BK mempersiapkan peserta 

didik dalam memilih sekolah lanjutan, antara lain sebagai berikut. 
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1. Terdapat guru BK yang belum memahami sepenuhnya perbedaan 

karakteristik peserta didik dalam mempersiapkan memilih sekolah 

lanjutan. 

2. Belum maksimalnya persiapan guru BK dalam pelaksanaan kurikulum 

2013 terlihat dari program BK dan pelaksanaan pelayanan. 

3. Terdapat guru BK belum optimal mempersiapkan peserta didik dalam 

memilih sekolah lanjutan dilihat dari pelaksanaan layanan BK. 

4. Pemberian layanan yang belum maksimal hanya terfokus pada bidang 

pribadi dan belajar. 

5. Terdapat peserta didik yang masih ragu-ragu dalam memilih sekolah 

lanjutan. 

6. Terdapat peserta didik yang belum mengetahui prospek sekolah lanjutan. 

7. Terdapat kecenderungan peserta didik ikut-ikutan dengan pilihan 

temannya. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka pembahasan penelitian ini dibatasi dan diarahkan pada    

upaya guru BK mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan 

di SMP Negeri Kota Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Secara umum, rumusan masalah penelitian adalah “upaya guru BK 

mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan di SMP Negeri 

Kota Padang”. Secara khusus perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apa saja upaya yang dilakukan guru BK dalam perencanaan program 

pelayanan BK untuk mempersiapkan peserta didik memilih sekolah 

lanjutan? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan guru BK dalam pelaksanaan pelayanan 

BK untuk mempersiapkan peserta didik memilih sekolah lanjutan? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan guru BK mempersiapkan peserta didik 

dalam memilih sekolah lanjutan sesuai rekomendasi dari guru BK? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis upaya guru BK/konselor mempersiapkan peserta didik dalam 

memilih sekolah lanjutan. Secara khusus tujuan yang ingin dicapai sebagai 

berikut: 

1. Upaya guru BK dalam perencanaan program pelayanan BK untuk 

mempersiapkan peserta didik memilih sekolah lanjutan. 

2. Upaya guru BK dalam pelayanan BK untuk mempersiapkan peserta didik 

dalam memilih sekolah lanjutan. 

3. Upaya guru BK mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah 

lanjutan yang sesuai dengan rekomendasi dari guru BK. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini akan diperoleh manfaat antara lain: 

1. Manfaat  Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

memperkaya keilmuan dalam kajian teori Bimbingan dan Konseling. 
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2. Manfaat  Praktis 

a. Bagi guru BK di sekolah 

Sebagai bahan masukan dalam rangka memberikan bantuan 

bimbingan pada kegiatan layanan konseling untuk mempersiapkan 

peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan nantinya. 

b. Bagi peserta didik di SMP Negeri Kota Padang 

Membantu peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan yang sesuai 

dengan bakat, minat dan potensinya. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis hasil penelitian mengenai upaya guru 

BK mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan di SMP 

Negeri Kota Padang dilihat dari program pelayanan BK, pelaksanaan 

pelayanan BK, dan rekomendasi dari guru BK dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Gambaran Upaya Guru BK Mempersiapkan Peserta Didik dalam Memilih 

Sekolah Lanjutan 

Upaya guru BK mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah 

lanjutan berada pada kategori cukup. Hal ini berarti guru BK kurang 

maksimal terhadap upaya mempersiapkan peserta didik dalam memilih 

sekolah lanjutan, hal ini perlu ditingkatkan menjadi lebih baik.  

2. Berdasarkan temuan penelitian upaya guru BK dalam perencanaan 

program pelayanan BK berada pada kategori cukup, indikator program 

pelayanan BK berdasarkan kebutuhan peserta didik dan materi program 

pelayanan BK diarahkan untuk persiapan memilih sekolah lanjutan berada 

pada kategori cukup. Sedangkan program pelayanan pemilihan sekolah 

lanjutan peserta didik berada pada kategori kurang baik. Ini artinya  upaya 

guru BK pada program pelayanan belum maksimal terlihat dari program 

pelayanan berdasarkan kebutuhan peserta didik, materi program 

pelayanan BK dan program pelayanan pemilihan sekolah lanjutan 

berkategori cukup. 
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3. Berdasarkan temuan penelitian upaya guru BK dalam pelaksanaan 

pelayanan BK untuk mempersiapkan peserta didik memilih sekolah 

lanjutan berada pada kategori kurang baik. Ini artinya upaya guru BK 

pada pelaksanaan pelayanan BK belum optimal dilaksaksanakan hal ini 

terlihat dari pengumpulan data dan informasi, layanan informasi/orientasi 

arah pemilihan sekolah lanjutan, dan penyesuaian arah pemilihan sekolah 

lanjutan pada kategori cukup, sedangkan untuk identifikasi dan 

pemantapan arah pemilihan sekolah lanjutan dan monitoring dan tindak 

lanjut berada pada kategori baik.  

4. Berdasarkan temuan penelitian upaya guru BK mempersiapkan peserta 

didik dalam memilih sekolah lanjutan sesuai rekomendasi guru BK 

tentang arah pemilihan sekolah lanjutan berada pada kategori  baik, dan 

pada indikator analisis arah pemilihan sekolah lanjutan berada pada 

kategori kurang baik, sedangkan untuk indikator rekomendasi dari guru 

BK berdasarkan hasil belajar, hasil UN dan prestasi non akademik berada 

pada kategori cukup. ini artinya rekomendasi guru BK belum maksimal 

dilaksanakan hal ini terlihat dari rekomendasi dari guru BK berdasarkan 

hasil belajar, hasil UN dan prestasi non akademik berkategori cukup.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap upaya guru BK 

mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan secara umum 

berada pada kategori cukup dengan persentase sebesar 50%, namun berada 

pada batas atas kategori baik dan dekat dengan kategori kurang baik dengan 



79 
 

 
 

2 reponden penelitian berada pada kategori kurang baik. Guru BK perlu 

meningkatkan upaya mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah 

lanjutan menjadi lebih baik. 

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan salah 

satu masukan dan pertimbangan bagi guru BK SMP dalam penyusunan 

program BK, pelaksanaan pelayanan BK dan rekomendasi guru BK tentang 

arah pemilihan sekolah lanjutan yang tepat bagi peserta didik dalam 

persiapan memilih sekolah lanjutan, sehingga dapat memberikan pelayanan 

yang tepat untuk diberikan kepada peserta didik dalam melanjutkan sekolah 

lanjutan yang tepat bagi peserta didik. 

Hasil penelitian yang bisa menjadi acuan guru BK di SMP Negeri 

Kota Padang dalam penyusunan program pelayanan BK dan pelaksanaan 

pelayanan BK yang tepat bagi peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa rata-rata skor 

upaya guru BK mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan 

sebesar 169,6 atau berada pada kategori cukup, serta sebagian guru BK 

mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan berada pada 

kategori baik. Sub variabel dalam penelitian ini berada pada kategori cukup, 

kurang baik dan baik. 

Dari hasil penelitian tersebut ada beberapa yang perlu diimplikasikan 

bagi guru BK di Kota Padang diantaranya: (1) guru BK perlu membuat 

panduan pemilihan sekolah lanjutan untuk peserta didik SMP, (2) perlu 
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menyiapkan berkaitan dengan pendidikan lanjutan secara lengkap, (3) 

membuat format layanan tentang studi lanjut. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian, kesimpulan 

penelitian dan implikasi penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai tindak 

lanjut dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi Guru BK/Konselor  

a) Guru BK memberikan perhatian khusus kepada peserta didik dalam 

memilih sekolah lanjutan. 

b) Menyusun program layanan BK yang terprogram secara terpadu 

dengan program sekolah dalam upaya meningkatkan efektifitas BK 

yang maksimal di SMP. 

c) Guru BK dapat bekerja sama dengan personil sekolah lainnya untuk 

melaksanakan program yang telah disusun agar peserta didik terarah 

dalam persiapan memilih sekolah lanjutan. 

d) Diharapkan juga kepada MGBK di tingkat SMP untuk menyusun 

program BK yang berkenaan dengan persiapan peserta didik dalam 

memilih sekolah lanjutan.  

2. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Guru mata pelajaran diharapkan berperan dalam mempersiapkan peserta 

didik dalam memilih sekolah lanjutan, dengan memberikan arah kesiapan 

peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan yang tepat dan sesuai 
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dengan arah karir yang akan dicapai peserta didik nantinya setelah tamat 

sekolah. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik dalam hal ini peserta didik SMP diharapkan dapat 

mempersiapkan diri dalam memilih sekolah lanjutan sesuai dengan bakat, 

minat dan kemampuan. Memanfaatkan pelayanan BK dengan sebaik  

mungkin sehingga memperoleh informasi mengenai sekolah lanjutan 

yang tepat sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat. 

4. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan pelayanan 

Bimbingan dan Konseling di sekolah khususnya dalam hal ini terkait 

dengan upaya dalam mempersiapkan peserta didik dalam memilih 

sekolah lanjutan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan dengan 

memperluas variabel-variabel dan subjek penelitian seperti perlu dengan 

pendekatan kuantitatif untuk melihat kesiapan peserta didik dalam 

memilih sekolah lanjutan dan pendekatan kualitatif untuk guru BK dalam 

peranan mempersiapkan peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan. 
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